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ABSTRAK

Terowongan angin (Wind Tunnel) merupakan suty alar vang dicinakan uniunk
pengujion alivan udara berbagai mode! dan antuk penelitian dasar. Terowongan
angin dirancang unluk mengalirkan udara pada seksi wii denean kecepatan vang
seragam dalam waktu fertentu. Screen adalah salah satu komponen terowongan
anein vang digunakan sebagai pengatur alivan turbulen (turbudence management)
vang terdapat pada seitling chamber. Tetapi sedikit sekali literate yang
membahas screen, tertitama profil alivan i belakang screen dan seberapa besar

pengarih screen mengurangi alivan turbulen.

Pencujian dilakukan dengen menempatkan beberapa screen di belakang nosel
terowongan anein,. Untik mendapatkan alivan turbulen, disunakan empat huwah
silinder vang disusun dengan jarak 323 0. 050D, 1 0 1,3 D, 2 D dan 2.3 0}
sehagar turbulen generator. Aliran fluida yvang mlewari seksi wii diset pada
Bilangan Revnolds [O0.000, Untuk mendapatkan pola alivan, digunakan metode
visnalivasi dengan memanai keowal asap (smoke wive), Kemudian hasil viswalisasi

direkam dengan mengounakan kamera digital.

Hasil analisa  data viswalisasi  menunjukkan balwa  screen  tidak  dapat
menghilangkan turbulensi secara permanen. Penempatan heberapa huah screen
setelah turbulen generator tidak berpengaruh besar terhadap pengurangan

infensitas trhulensi.



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keberhasilan Wrights bersaudara membuat pesawat terbang pertama. tidak
terlepas dari berbagai pengujian aerodinamik vang mereka lakukan dengan
menggunakan terowongan angin. Mereka merancang terowongan angin dengan
fan vang diletakkan pada hulu aliran dan diikuti oleh screen dan honevcomb untuk
mengurangi turbulensi aliran pada seksi uji. Dengan terowongan angin terschbut,
mercka menguji performa berbagai bentuk model savap. Berdasarkan hasil
pengujian. mercka merancang 1902 glider. Sctahun kemudian, 1902 glider
disempurnakan dengan  menambahkan  sebuah mesin dan propeller,  yang
menghantarkan mereka pada sebuah penerbangan bersejarah di Kitty Hawk,

Morth Carolina tanggal 17 Desember [903,

Terowongan angin (Wind Tunnel}) merupakan suatu alat yang digunakan untuk
pengujian aliran udara berbagai model dan  untuk penelitian dasar. Terowongan
angin dirancang untuk mengalirkan udara pada seksi uji dengan kecepatan vang
seragam dalam waktu tertentu. Komponen-komponen utama suaty terowongan

angin yaitu fan, sertling chamber, contraction, test section/seksi uji dan diftfuser.

Di dalam settling chamber terdapat screen vang digunakan sebagai pengatur
abiran turbulen (furbudence management). Oleh Karena ilu screen mempunyai
peranan penting dalam instalasi terowongan angin, Namun sedikit sekali literatur
vang membahas sereen. bagaimana pola aliran di belakang screen dan seberapa
besar pengaruh sereen mengurangi aliran turbulen. Masalah ini mengundang
keingintahuan untuk menyelidiki pengaruh pemakaian screen terhadap aliran
Muida.

1.2 Tujuan

lujuan dari tugas akhir ini adalah untuk mengetahul pengaruh pemakaian sereen

dan turbulen gencrator terhadap aliran fluida.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari pengujian vang telah dilakukan dapat diambil Kesimpulan sebagai berikut

[

Sereen tidak dapat menghilangkan aliran turbulen secara permanen.

Aliran laminar sesaat setelah melewati sercen akan tetap laminar, tetapi
semakin ke hilir, aliran tersebut berubah menjadi aliran twrbulen vang
ditandai dengan golakan-golakan kecil pada paris aliran.

Sereen akan mengubah aliran turbulen menjadi aliran laminar sesaat vang
kemudian akan berubah kembali menjadi aliran turbulen.

Penempatan beberapa sereen setelah turbulen generator tidak berpengaruh
besar terhadap pengukuran intensitas turbulensi.

Pemakaian turbulen generator 025 D dan 0.5 1D menyvebabkan
terbentuknya gelombang besar dan gelombang kecil. Gelombang besar
disebabkan oleh empat buah silinder turbulen generator. Gelombang kecil
disebabkan oleh satu buah silinder, yaitu silinder pada baris pertama dan
baris keempat. Sedangkan pada turbulen generator | D, 1.5 D. 2 D dan
2.5 D, didapatkan satu jemis  gelombang  vang  disebabkan  oleh
satu silinder.

Jarak antar silinder yang rapat pada turbulen generator (.25 D dan (.5 D
menyebabkan fluida cenderung mengalir ke sisi atas silinder baris pertama
dan ke bagian bawah silinder baris keempat.

Ukuran gelombang besar yvang dihasilkan pada penggunaan turbulen
generator (1.5 D dapat dikurangi dengan pemakaian screen, namun pada
turbulen generator 0.25 D, penggunaan sereen lidak mengurangi ukuran
g¢lombang tersebut.

Permasangan 1. 2, 3 dan 4 screen pada turbulen generator 1 D, 15D, 2D
dan 2,5 I} akan menyebabkan ukuran gelombang vang dihasilkan lehih

kecil daripada keadaan tanpa screen.
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9. Bila dibandingkan dengan keadaan tanpa screen pemasangan satu screen
pada turbulen generator (.25 1) akan menghasilkan ukuran gelombang
kecil vang lebih besar dari kondisi tanpa screen. sedangkan pemakaian 2.
3 dan 4 sereen akan memperkecil ukuran gelombang.

10, Untuk turbulen generator 0.5 D, penggunaan 2 dan 4 sereen menvebabkan
selombang yang terjadi lebih kecil daripada keaduaan tanpa sereen. tetapi

pemakaian | dan 3 sereen akan memperbesar ukuran gelombang tersebut,

5.2 Saran

Dalam menclit pola aliran dengan menggunakan metode visualisasi aliran Nuida.
peneliti harus memahami dan melakukan pengujian sesuai dengan  standar

prosedur pengujian yang ada.
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